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ABSTRAK

NUR AWAL .105960106211.Kontribusi Pendapatan Usahatani Padi Sawah dan
Peran Peyuluh Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani Dibimbing oleh
.MOHAMMAD NATSIR dan AMANDA PATAPPARI FIRMANSY AH.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi pendapatan usahatani
padi sawah dan peran penyuluh terhadap pendapatan rumah tangga petani di Desa
Bontobaru K ecamatan PasimasungguAimur Kabupaten Kepulauan Selayar

Penelitian ini mengg ﬂfA*ﬁ., kuantitatif dan kualitatif. Desain

endlitian ini adalah penelititi alam, penelitian ini dilakukan survei
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|.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional yang telah dilaksanakan lebih dari setengah abad di

Indonesia telah memberi hasil cukup signifikan. Salah satu ukuran keberhasilan

ngan penduduk

a5 -Nas
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Salah satu komoditi pangan yang dapat mengambil peran pembangunan
sektor pertanian adalah padi. Kebutuhan akan beras terus meningkat sementara
peningkatan produsi padi baik itu padi sawah maupun padi ladang terus

diupayakan melalui intensifikasi dan ekstensifikasi di berbagai daerah sen



produksi. Apabila pembangunan nasional digambarkan sebagai suatu lingkaran

maka titik pusat dari lingkaran tersebut adalah pembangunan pedesaan. Analogi

ini didasarkan pada beberapa aasan : pertama bahwa, lebih dari 80%
penduduk berdiam dipedesaan sehingga apabila pembangunan nasiona itu

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, maka pembangunan tersebut

4._..' ;"“J‘ Komeditas e"‘* an oleh semua
.f

oran -=‘g-'& " Afime 'ﬁ 5l dan anan
g \: , 1ale ‘ ﬁﬁu}‘iiﬂ y ketah
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Begitu juga yang ada di Kabupaten Kepulauan Selayar sebagian besar
masyarakatnya berada di daerah pedesaan dengan mata pencaharian sebagian
besar adalah petani. Ini berarti pendapatan penduduk di daerah pedesaan sangat
tergantung pada hasil pertanian. Rumah tangga sebagai subjek ekonomi, biasanya
pengeluaran bertitik tolak pada besarnya penerimaan keluarga yang ada.

Pengeluaran ditentukan oleh besarnya penerimaan rumah tangga. Rumah tangga



yang pendapatanya rendah sulit untuk meningkatkan taraf hidupnya, hal ini
disebabkan seluruh pendapatan dikonsumsi untuk mencukupi kebutuhan hidup
(Baruwadi, 2006).

Luas lahan padi yang ada di Kabupaten Kepulauan Sedlayar adalah
55,906 Juta ton dan luas produks padi sawah tahun 2010-2011 yang ada di

A 23,212 juta ton. Kecamatan Pasimasunggu

Kabupaten Kepulauan Selayar adalé

penelitian tentang

Kontribusi  Pendapatan Usaha Tani Padi Dan Peran Penyuluh Terhadap

Pendapatan Rumah Tangga Di Kecamatan Pasimasunggu Timur.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dirumuskan permasal ahan sebagai berikut :

1. Berapa Kontribusi Pendapatan Petani padi Terhadap Pendapatan Rumah
tangga petani di Kecamatan Pasimasunggu Timur

2. Bagaimana peran penyuluh terhadap pendapatan rumah tangga petani

S MUH,
\NRASS

wnih.;y
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3. Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian relevan yang telah ada dan

sebagal acuan kepada penliti yang hendak meneliti penelitian yang serupa



[1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Kontribusi
Kontribusi adalah suatu tindakan untuk ikut serta bertindak aktif dengan

mengoptimalkan kemampuan sesuai bidang dan kapasitas masing-masing yang

dimaksudkan untuk memberi manfGat kepada masyarakat sekitar. Kontribus

/ \'\ a_ merasa termotivasi  karena

membuat setigp orang ;

memberikan valug /.,\ M U f'f'q encapaian target. Selain
\ qu&nb' S \ ang seimbang dan
\\\ o

l!lhf//

lahan sawah,

kecilnya penguasaan lahan yang digarap karena ketimpangan distribus

penguasaan |ahan yang semakin tinggi (Anonimous,2010).



2.2 Pengertian Pendapatan
Pendapatan bisa diartikan sebagai penerimaan yang dihasilkan atas suatu
usaha atau kegiatan. Menurut Iskandar Putong (2002) Pendapatan adalah semua
jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu

kegiatan apapun yang diterima oleh penduduk suatu negara.

Pendapatan secara umum ;"i yang diterima seseorang atau

perusahaan dalam ben

&s) sewa (rent), bunga
(interes), laba (pre g F.$ MUH fﬂ ng, dapat diukur dengan

menggunake {’*\‘hKAS ‘ﬁ] . \

‘, ~
o

clg | AKan suatu

ggji, upah, sewa, bunga, |aba, dan sebagainya.

1.1 Pendapatan Rumah Tangga Petani
Pendapatan rumah tangga adalah pendapatan atau penghasilan yang
diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik yang berasal dari pendapatan

kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota-anggota rumah tangga untuk



memenuhi kebutuhan perorangan atau rumah tangga. Pendapatan rumah tangga
dapat berasal dari balas jasa faktor produks tenaga kerja atau pekerja (upah dan
ggji atau keuntungan dan lain-lain), balas jasa kapital (bunga, bagi hasil dan lain-
lain), dan pendapatan dari pemberian pihak lain (Arsyad, 1997)

Besar kecilnya pendapatan dipengaruhi oleh mata pencaharian/ pekerjaan

yang dilakukan. Pendapatan seorang/indlividu dapat diartikan sebagai semua jenis

pendapatan term Jleh tanpa memberikan sesuatu
kegiatan apapun.yang ¢ =N pen qu '.\ nara. Pendapatan adalah
—;KAS‘ ’ imbalan atas

.0 A

responden adal

Perhitungan pendapatan pada petani skala kecil berbeda dengan sistem
pertanian Komersial. Pada pertanian semi sub sistem dan semi komersial maka
lebih tepat apabila dilakukan perhitungan pendapatan, karena pengukuran arus
uang tunai kurang dapat mencerminkan keadaan yang sesungguhnya

(Soekartawi,1995).



Pada rumah tangga pedesaan sering kita beranggapan bahwa sumber
utama pendapatan masyarakat berasal dari lahan pertanian. Dimana akan
dikaitkan luas tanah yang dimiliki dengan besarnya pendapatan rumah tangga
petani. Masyarakat masih beranggapan Apabila tanah yang dimiliki oleh petani

luas, maka besar pulalah pendapatan yang diterima dalam keluarganya. Pada saat

sekarang ini kenyataan menunjukkai pendapatan keluarga tidak lagi

i, Sebagal indikator pendapatan
:r‘\. 2 i

|
C el "‘fv[__j
NS

S

pertumbuhan
publik melalui saham untuk

Menurut Patton dan Littleton (2008), pendapatan adalah produk perusahaan.
Pendapatan dikatakan sebagai produk perusahaan karena pendapatan terbentuk
bersamaan atau selama kegiatan produktif tanpa harus menunggu kejadian atau
saat penyerahan produk kepada pelanggan. Pendapatan juga merupakan suatu

konsep yang bersifat generik dan mencakupi semua pos dengan berbagai bentuk



dan nama apapun, sehingga antara perusahaan dagang atau jasa bisa memiliki
nama yang berbeda dalam pendefinisian pendapatan.

Baridwan (2001), Mengemukakan pendapatan adalah aliran masuk atau
kenaikan lain aktiva suatu badan usaha atau pelunasan utangnya (atau kombinasi

keduanya) selama satu periode yang berasal dari penyerahan atau pembuatan

barang, penyerahan jasa, at kEglatan lain yang merupakan kegiatan utama

badan usaha. Menurut Ni endapatan adalah modeal
W,

tangga islami, rumah tangga adalah yang didalamnya ditegakan adab-adab islami,

baik yang menyangkut individu maupun keseluruhan anggota rumah tangga.
Menurut Mubyarto (1998) pendapatan rumah tangga diartikan sebagai

pendapatan yang diperoleh seluruh anggota keluarga, baik suami,istri, maupun

anak. Sedangkan dalam Badan Pusat Statistik (1998) disebutkan bahwa

10



pendapatan dan penerimaan rumah tangga adalah seluruh pendapatan dan
penerimaan yang diterima oleh seluruh anggota rumah tangga ekonomi yang
terdiri dari:

a. Pendapatan dari upah/gaji yang mencakup upah/ggji yang diterima seluruh

anggota rumah tangga ekonomi yang bekerja sebagai buruh dan

merupakan imbalan *‘& o jaan yang dilakukan untuk suatu

'q ang maupun barang dan jasa.

p

'1-

I \

[ainnYe E; A
L

X
!

anggota rumah tangga me

yang lainnya.
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1.2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Tinggi rendahnya pendapatan dipengaruhi oleh beberapa factor antaralain:
a. Jenis pekerjaan atau jabatan
Semakin tinggi jabatan seseorang dalam pekerjaan maka pendapatannya

juga semakin besar.

b. Pendidikan A
Semakin ti ng g 1 gaki batkan jabatan dalam

tanaman pangan, perkebunan tanaman keras, perikanan dan peternakan yang
merupakan usaha tani yang menghasilkan produksi. Untuk lebih menjelaskan
pengertian usaha tani dapat diikuti dari definisi yang dikemukakan oleh Mosher

(1995) yang mengemukakan bahwa usaha tani adalah bagian permukaan bumi

12



dimana seorang petani dan keluarganya atau badan hukum lainnya bercocok
tanam atau memelihara ternak.

Soekartawi  (1996) mendefiniskan usaha tani sebagai ilmu yang
mempelgari bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara

afektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu

tertentu. Sedangkan Mubyarto (198€) ukakan bahwa usaha tani adalah
himpunan sumber-sumbe .| eda.sektor pertanian itu diperlukan
untuk produksi /‘p‘ﬁ: MU~ ﬂﬂ an yang telah dil akukan
e /Q;-- -\"\K S 'f' v. \a nanfaatan tanah

\\,.dth,,y/ . 4
&f lfu;‘%,w o lulanya isaha tani

arga—= A 2Nls tanaman

dari suatu usahatani yang dikelola-can pendapata I an untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan bahkan dapat dijadikan sebagai moda untuk
memperluas usaha taninya. Hal ini sgaan dengan pernyataan Patong (1995)
bahwa bentuk jumlah pendapatan mempunyai fungsi yang sama yaitu memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan memberikan kepuasan kepada petani agar dapat

melanjutkan usahanya. Lebih lanjut dikatakan oleh Hernanto (1993) bahwa

13



besarnya pendapatan petani dan usaha tani dapat menggambarkan kemajuan

ekonomi usahatani. Lebih dari itu besarnya tingkat pendapatan ini juga digunakan

untuk membandingkan keberhasilan petani yang satu dengan petani yang lainnya.
Soeharjo dan Patong (1994) menyatakan bahwa analisis pendapatan usaha

tani memerlukan dua hitungan pokok, yaitu keadaan penerimaan dan keadaan

pengeluaran selama jangkapkan. Penerimaan usaha tani
berwujud tiga hal, yai : ernak, dan hasil ternak,
peikamitasintvis i

K memenuh

dorongan kepada petani agar-mau-menguioear a berfikir, cara kerja, dan cara
hidup yang lebih sesuai dengan perkembangan jaman,perkembangan teknologi
pertanian yang lebih maju. Dengan demikian seorang penyuluh pertanian dalam
mel aksanakan tugasnya mempunyai tiga peranan:

a. Berperan sebaga pendidik, memberikan pengetahuan atau cara baru

dalambudidaya tanaman agar petani lebih terarah dalam usahataninya,

14



meningkatkan hasil dan mengatasi kegagalan-kegagalan dalam
usahataninya.
b. Berperan sebagai pendamping, yang dapat membibing dan memotivas

petani agar mau merubah cara berfikir, cara kerjanya agar timbul

keterbukaan dan mau menerima cara-cara bertani baru yang lebih berdaya
upnya lebih sgjahtera.

gunadan berhasil,
. gair 3. el ayani, memberikan petunjuk-
petunj uk..e& ,\ he M ’ -.h--\: bentuk perangaan atau
. 6“# T lisaatad 445@1;'!’} masalah yang
Ny o 2
N/

A
" ” *
v “{ﬁféﬂﬂhﬁ-‘ T

N elLealé 5 15 c |ngkat
‘ff i'
..~, - on keselahteraan mereka
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2.5 Kerangka Pikir

Padi adalah komoditas utama yang diusahakan di kecamatan
pasimasunggu timur. Hal ini akan mempengaruhi pendapatan rumah tangga
petani. Pendapatan rumah tangga adalah pendapatan atau penghasilan yang

diterima oleh rumah tangga yang berasal dari pendapatan kepala rumah tangga

15



maupun pendapatan anggota-anggota rumah tangga. Dalam menganalisis
kontribusi pendapatan rumah tangga petani maka kerangka pikirnya yaitu

Kerangka Pikir

Pendapatan Usaha Peran penyuluh
Tani Padi

A 4

= Pendidikan
» Penasehat
Pendamping

Gambar 1: Kerangka pikir tentang Kontribusi Pendapatan Usahatani Padi Sawah
Dan peran Penyuluh Terhadap Pendapatan Rumah Tangga petani (Studi Kasus
Kontribusi  Pendapatan di Desa Bontobaru Kecamatan Pasimasunggu Timur
Kabupaten K epulauan Selayar)

16



[11.METODE PENELITIAN

3.1 Lokas Dan Waktu Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten
Kepulauan Selayar. dengan pertimbangan bahwa di lokas ini sebagian besar

penduduknya mengusahakan tanamamypadi sawah. Pengumpulan data dilakukan

pada bulan Mel sampai denga

di lapangan secara
lansung dengan pihak-pihak yang mengetahui persis masalah yang akan dibahas.
Data primer yang di butuhkan di peroleh melalui observasi lannsung dan hasil
wawancara denagan responden.
3.1.2 Sumber Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan atau sumber lain

yang telah ada sebelumnya dan diolah,kemudian di sgjikan dalam bentuk teks,

17



karya tulis, buku dan lain sebagainya.Data sekunder yang dibutuhkan diperoleh
dari dinas pertanian kabupaten kepual auan selayar.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam pendlitian ini

adalah:

1. Observasi/ Pengamat
Y/ a5

menghimpun dan merekam data yang bersifat dolumentasi.
3.5 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis secara

kualitatif,dimana data yang didapat dilapangan yang berupa informasi atau teori-

18



teori,kemudian diolah dalam bentuk tulisan. Menyangkut analisis data kualitatif,
mengaj ukan tahapan-tahapan dalam menganalisis data kualitatif sebagai berikut:
1. Reduks data, yaitu menyaring data yang diperoleh dilapangan yang

masih ditulis dalam buntuk uraian atau laporan terperinci, laporan

tersebut direduksi, dirangkum, dipilih, difokuskan pada bantuan

pertimbangkan lemah dalam menggambarkan tingkat kesejahteraan.
2. Petani padi sawah adalah orang yang memiliki lahan, yang menggarap

lahan tersebut dan pengerjaanya di bantu orang lain.

19



3. Pendapatan kotor usahatani padi sawah adalah jumlah penghasilan kotor
seldu dikeluarkan usaha tani padi sawah selama satu tahun (Rp).
Pendapatan kotor

4. Pendapatan usaha sampingan adalah jumlah penghasilan dari usaha selain

padi sawah selama satu tahun (Rp).

3 \\14"!1.;// ”
S ) *ﬂ“@;é?

rasy A
T A

-
‘ ju i
¥ T
e [ W o2
L
L] 1 &
- - ﬁ:
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3.7 Metode Analisis

Tehnik analisis merupakan suatu usaha untuk menentukan jawaban atas
pertanyaan tentang rumusan dan hal-hal yang diperoleh dalam suatu
penelitian.data yang sudah masuk dan terkumpul dianalisis ubtuk menjawab

tujuan penenlitian. Tehnik analisis data disesuakan dengan tujuan

penelitian.adapun tehnik analisis daté.yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut:

1. AndisisD q@s... M[SJHA
‘ Q:E- "‘\T\K I 0 5 “usahatani  padi
S \\mi v/ /

';r "'Tt“'li D3 Eﬂ_lt -n“w f‘! w A ain.data

2. Andisis usahatani

Analisis usahatani dilakukan untuk menghetahui seberapa besar peneriman
atau pendapatan kotor dan biaya-biaya yang dikeluarkan petani untuk usahatani

padi serta keuntungan yang diperoleh petani dari usahatani padi.

21



Adapun rumus analisis pendapatan usahatani ( soekartawi,1995), yaitu:
I=TR-TC
Dimana:

| = Income (Pendapatan)

TR=Total Revenue ( Penerimam)

22



V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Keadaan Dan Luas Wilayah
Desa Bontobaru secara geografis merupakan wilayah administratif
yang terdapat dalam wilayah kerja Kecamatan Pasimasunggu Timur

terletak di wilayah kepulauan terpisah, dari Ibu kota Kepulauan Selayar

dengan batas-batas ., -
o2

o & -

Jarak antara Ibu K ota Kabupaten Kepulauan Selayar adalah 240 Km
dengan jarak tempuh 8-9 jam dengan menggunakan Kapal kayu.
4.2 Keadaan Tanah Dan Iklim
Secara umum tipologi daratan Desa Bontobaru merupakan desa kepulauan

yang sebagian wilayahnya adalah pinggir pantai dan merupakan wilayah pesisir
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dengan bentang wilayah relatif berbukit-bukit dengan curah hujan rata-rata
pertahun relatif tinggi yang terjadi selama dalam jangka waktu 8 bulan. Adapun
keadaan suhu udara rata-rata sebesar 26 — 27 C.

Desa Bontobaru mempunyai 2 musim tanam, yaitu musim tanam

rendengan ( musim barat ) dan musim tanam gadu ( Musim timur ). Musim tanam

Rendengan jatuh pada bulan D d bulan Juni sedangkan musim tanam

Gadu jatuh pada bulan Juli*S/e ggian tempat 0-300m

dari permukaan |au / FS MUHA
/.u I\Kﬁq"iq /h adaa tabel luas

o \\\..nﬁw

%

an faiior e hl":f ”LL.!.‘

d
* fﬁ‘:ﬁﬁt@tﬂr
cebungr 7 HA17500

awah tadah hujan

seluas 201 Ha 4 tanan lahan parkeotn 5Ha/175.000m.

4.3 Kondisi Demografis

Berdasarkan karakteristik wilayah yang dimiliki maka luas dan sebaran
kawasan budidaya dapat terlihat dari besaran tata guna lahan atau luas lahan yang
terpakal untuk berbagal kategori tanah. Sawah tadah hujan seluas 201 Ha di

tambah lahan kering seluas 175 Ha.
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a. Demografis penduduk di Desa Bontobaru
Secara demografis jumlah kepala keluarga di Desa Bontobaru 363 KK yang
terdiri 1121 jiwa.

b. Penduduk Menurut Jenis kelamin di Desa Bontobaru

Berdasarkan rekapitulasi penduduk Desa Bontobaru berjumlah 1121

jiwayang terdiri dari Iaki-l a dan perempuan 572 jiwa Berikut ini
0 \'i

25 MUK,
AG

25



Tabel 3. Jumlah berdasarkan mata pencaharian di Desa Bontobaru

NO Jenis Mata Pencaharian Jumlah yang | Persentase(%)
bekerja
1 PNS 11 154
2. | TNI/ POLRI 3 0,42
3. | Wiraswasta/Pedagang 45 6.31
4. | Petani ; 582 18,62
5. | Buruh Tani 38 5,32
6. | Neyadan 2,94
7. | Pert 1,82
’ " 4 « 100,000
~
: diDesa
e SO N
Bon i al petani
: 2\ L
pemi )
4, .
¥ &
Sar ” at dilihat pada
” .
tabel berikut: S, <
‘ E
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Tabel 4. Jumlah sarana dan prasarana yang ada di Desa Bontobaru kecamatan
Pasimasunggu Timur Kabupaten K epulauan Selayar

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah (buah)
1. Lapangan Sepak Bola 1
2. Megjid 1
3. Perkuburan 2
4. Sekolah Dasar 1
5. 1
6. 1
7. 1
8.

9.

10.

B

'..'*t um ‘& 3 i! ‘g
= Tl ﬁﬁﬂ"i&ﬂ’/}? &

' 57 2%
':3 g;“-{iﬁ&:a%gn%’%#tg‘ -
3

Mobilitas yang tinggi masyarakat di Desa Bontobaru dan arus transportasi

yang cukup padat diDesa Bontobaru mengharuskan Desa Bontobaru berbenah
dari segi transportas untuk mendukung percepatan peningkatan perekonomian

dan pembangunan diDesa Bontobaru ini.
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V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Deskripsi Hasil Penélitian
5.1.1 Karakteristik Responden
a. Umur Responden

dan sebagainya. Kargh < FE’ it M o 47 hilihat padatabel beriku:

S AKAS: /h\
Y S hSSe

7§ o Ny =
.._'_-' \ "‘iih'l' .
& SOACART

&2

kK -
\Qu!

A,

| if:;i'ﬁ ond
unruk umur AXL_‘.EEM__&’ tahun,dan sebesar

10,71% untuk umur 60-62 tahun.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 28
responden,frekuensi terbesar karakteristik responden berdasarkan umur50-

59tahun sebanyak 15 orang atau sebesar 53,57%.

b. Tingkat pendidikan Responden
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Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan formal terakhir yang pernah
ditempuh oleh responden.mengenai tingkat pendidikan yang pernah ditempuh

oleh responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 6. Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Frekuens Fersentase(%)
1. | Tidak tamat SD 14,28
2. |SD 50
3. | SLTP 17,85
4. | SLTA

k -.' \ ‘T an keinginan
& e
v
\h-?ﬂ - .

bertempat tingga dalam satu atap makan dalam satu dapur.besarnya jumlah

anggtoa rumah tangga responden dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 7. Jumlah Anggota Rumah Tangga Respondaen

No Jumlah anggota keluarga | Frekuensi Fersentase(%0)
1. 3 6 21,42
2. 4 14 50
3 5 8 28,57
Jumlah 28 100

Sumber:Data Primer 2014 dari responden yang diolah

Dari tabel 7 menunjukan bahwa jumlah anggota rumah tangga responden
adalah sebesar 21,42% _@e "/\llb gota keluarga 3 orang,sebesar
,.“_&_t "‘ﬁUw‘v’ .—M Sh.sebesar 28,57% dengan
\x\"““s 45"

\x\m-,h;/ f

I -"rrf.f" A banyek yaitu 4
"‘a._- v? "‘"

N3 ’ 7 it 0,
- 50%

semakin sempit penguasaan lahan maka semakin rendah pendapatan yang

diperoleh dari pertanian.luas lahan pertanian dilihat dalam tabel 8 berikut ini:
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Tabil 8. Luas Penguasaan Lahan Responden

No Luas Lahan Pertanian(m) Frekuens Fresentase
1. | 4000 11 39,28
2. | 6000 17 60,71
Jumlah 28 100

Sumber:Data Primer 2014 dari responden yang diolah

terbesar antara 6000m yaitu seb

Tabel diatas menunjukkan bahwa luas lahan yang dimiliki oleh responden

- ™
I5g

seperti

esponden atau 60,71%. Luas lahan ini

usahatani

lahan pemberian

Sumber Pendapatan Frekuens Fersentase(%)
1. Wiraswata 7 25
2. Petani sayuran 5 17,85
3. Petani Padi 10 35,71
4. Petani cabai 3 10,71
5. PNS/Pegawai Pemerinta 3 10,71
Jumlah 28 100

Sumber:Data Primer 2014 dari responden yang diolah
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Tabel 9 diatas menunjukkan bahwa mata pencaharian pokok responden
adalah sebagai wiraswasta sebesar 25%, sebagal petani sayuran sebesar
17,85%,sebagal besar petani padi sebesar 35,71%,sebagai besar petani cabai

sebesar 10,71% dan sebagai PNS/ Pegawal pemerintahan sebesar 10,71%.

Berdasarkan data diatas dapat dissmpiulkan mata pencaharian pokok

terbesar adalah petani,baik ran, petani padi,maupun petani
cabai.jenjeng pendidi di Desa Bontobaru hanya
% d
sebatas SD,sehi encaharian sebagai
* [ d o
petani tobaru selain
g di
m ‘. .
2N
Tab tan Fa Nz
-y Ve
No -~
1 = - =
2. | *a
3.
4.
\
Sumber: N
Dari t ) bahwa ambahan responden

adalah sebagai nelayan sebesar 85,71% , sebagal besar pedagang sebesar 7,14%
sebagal besar patani sayur sebesar 3,57% sebagai besar petani cabai sebesar
3,575%. Berdasarkan data di atas dapat dilihat terdapat 4 responden yang bermata
pencaharian tambahannya bukan sebagai petani padi yaitu sebagai wiraswasta,

petani sayur, petani cabai, dan nelayan.meskipun responden bermata pencaharian

32



tambahan sebagai selain nelayan, namun ketuka musim padi tiba keempat

responden tersebut juga menjalankan usahatani padi seperti responden lainnya.

5.1.2 Biaya Produksi Usahatani Padi

Biaya produksi dari usahatani padi adalah biaya yang dikeluarkan pada

saat pelaksanaan usahatani padi dilekukan. Biaya produksi dari  usahatani

padidapat dilihat dalam tabel-114

Secara umum petani di daderah penelitian dalam mengelola usahatani padi
menggunakan tradisional dalam pengelolaan usahatani padi.hal ini dipengaruhi
oleh masih kurangnya ilmu pengetahuan tentang budidaya tanaman padi dan

teknologi yang digunakan dalam pengembangan usahtani padi.
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5.1.3 Pendapatan Responden

Pendapatan responden digolongkan menjadi tiga yaitu pendapatan yang
berasal dari usaha pertanian,pendapatan dari non padi,pendapatan dari usahatani

padi.

a. Pendapatan Pertanian

dalam penelitian ini adalah

Sa, 7
A <,

RG]

.

Sumber:Data Primer 2014 dari responden yang diolah

Tabel 12 diatas menunjukkan bahwa pendapatan dari usahatani pertanian
dalam kurun waktu satu bulan adalah sebesar 28,57% pendapatan responden
dibawah < Rp 1.000.000, sebesar 57,14% pendapatan responden antara > Rp

1.000.000- < 2.000.000 dan sebesar 14,28% pendapatan responden = Rp
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2.000.000. Sehingga dapat dissimpulakan bahwa pendapatan responden terbesar

adalah diantara Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 sebayak 16 responden.

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa secara umum pendapatan
berasal dari pertanian selain padi dan hal ini menujukkan juga bahwa hasil panen

masih dipergunakan untuk memenuhi kepeluaa menambah pendapat yang

-

diterima sehingga dap mah tangga.
¢ bﬂ w f’ X

““‘3&?’? ...

Sumber:Data Primer 2014 dari ronden yang diolah

Tabel 13 diatas menunjukkan bahwa pendapatan dari luar usaha pertanian
dalam kurun waktu satu bulan adalah sebesar 50% responden tanpa penghasilan
dari usaha non pertanian, sebesar 25% responden dengan pendapatan < Rp
1.500.000 dan sebesar 25% responden dengan pendapatan sebesar = Rp

1.500.000.
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Tingginya presentase responden dengan O pendapatan atau tanpa
penghasilan dari usaha non pertanian ini dikarenakan sebagian besar warga
responden bermata pencaharian sebagai petani baik pekerjaan pokok mampun

pekerja tambahan.

b. Pendapatan Dari Usahatani Padi

Pendapatan usahatani */\-’-.-- yang diperoleh responden

5 MU};;‘\ rupiah. Pendapatan ini

deri usahatani pad

Tabel 14 diatas menunjukkan bahwa pendapatan dari usahatani padi dalam
kurun waktu satu bulan adalah sebesar 21,42%,pendapatan responden dibawah
Rp2.500.000 sebesar 57,14%,pendapatan responden antara Rp 2.500.000-Rp
3.500.000 dan sebesar 21,42% pendapatan responden lebih dari Rp 3.500.000.
sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan responden terbesar adalah Rp

2.500.000- Rp3.500.000 yaitu 16 responden.
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Perbandingan dari ketiga pendapatan yang berasal pertanian, pendapatan
dari luar usahatani padi dan pendapatan dari usahatani padi menunjukkan bahwa

besarnya kontribusi yang diberikan pada pendapatan petani.
5.1.4. Total Pendapatan Rumah Tangga

Total pendapatan rumah tangga responden dalam penelitian ini adalah

am kurun waktu satu bulan
sl tangga merupakan hasil

pendapatan da gl Uelriserd ornak, dan pendapatan
dari usahatani padi yang ditambah sehingga dapat diketahui besarnya total

pendapatan yang diterima petani di daerah penelitian.

Berdasarkan tabel 15 menunjukkan totalnya pendapatan rumah tangga
responden adalah sebeser 50% responden dengan pendapatan total < Rp
5.000.000,sebesar 42,85%  responden dengan pendapatan total antara Rp

5.000.000-Rp 7.500.000 dan 7,14% responden pendapatan total > Rp 7.500.000.
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Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa total pendapatan
terbanyak < Rp 5000.000 sebesar 14 responden yang berasal dari pendapatan
pertanian pertanian luar usahatani padi dan usahatani padi dan juga seluruh
pendapatan anggota rumah tangga petani yang dijumlahkan setelah total

pendapatan rumah tangga diketahui maka perhitungan kontribusi dari usahatani

padi terhadap pendapatan rumah tefidga dapat dihitung dengan menggunakan
analisisstatisticsed \
<nS MUHg,,

5.15 ;;-?‘&P.K AS 84 '45’40 Rumarll

o -l;h g ;

, A2 " E dingan dari

S }"ﬁ“h"‘fé | yang
gtani  untuk

Bontobaru

Japatan rumah

i cabai, bertani

dari pendapatan usahatani padi non pertanian .untuk perhitungan kontribusi dari

usahatani padi terdapat pendapatan total menggunakan rumus:

pendapatan Ushatani Padi
Pendapatan total rumah tangga petani

x100%
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Untuk lebih jelasnya besarnya kontribusi usahatani padi dapat dilhat dalam

tabel 16 berikut ini:

Tabel 16 kontribusi usahatni padi terhadap pendapatan rumah tangga

Sumber pendapatan Jumlah Pendapatan (Rp) | Fresentase (%)
Usahatani Padi 84.300.000 52,27
Usaha Pertanian Non Padi 28,56
Usaha Non Pertanian 14,16
Jumlah

Mgﬂ dalam hal ini ada

5.2.1 Sebagai pendidik

Berdasarkan informal yang dirangkum dari pihak penyuluh di Desa
Bontobaru menyatakan bahwa proses mendidik petani dilakukan dirumah dan
ketua kelompok tani dengan cara semua petani atau anggota kelompok tani

berkumpul dirumah ketua kelompok tani untuk mengikuti kegiatan penyuluhan
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pertanian yang dilakukan oleh penyuluh. Proses memdidik petani berlangsung
pada saat petani dibentuk dengan tujuan agar pengetahuan petani bertambah.
Daam mendidik petani proses yang dilakukan yaitu memberi dampingan dan

pengetahuan pada petani tentang cara-cara bertani yang baik dan benar dengan

tujuan untuk merubah pola piker para petani atau anggota kelompok tani dalam

ol

Mgy~
4’#;}0}“ gan pada petani

\l
diatasi de r/;?f'" ek on pe ~-v$.q
oW
RS él* o L
i--"‘f_:tl%; sal el | Safu, Proses-e “
! S ?

Berdasarkan hasil yang dirangkum dari peran penyuluh dalam menasehati

petani menyatakan bahwa proses yang dilakukan dalam menasehati petani atau
anggota kelompok tani berlangsung di rumah petani atau ketua kelompok tani
yang dilakukan dengan tujuan beliau menasehati petani atau anggota kelompok
tani yaitu untuk merubah pola piker petani atau anggota kelompok tani. Dalam

prose mendidik petani adapun cara yang dilakukan yaitu dengan cara melakukan
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pendekatan persuasive terhadap petani atau anggota kelompok tani yang
bermasalah baik dalam pengolahan lahan,pemupukan dan dalam hal penanaman
berbagai komuditi yang dilakukan pada saat beliau engadakan kunjungan disetiap
petani atau anggota kelompok tani. Dalam mendidnik pertni adapun masalah yang

dihadapi yaitu kurangnya pemahaman petani atau anggota kelompok tani,akan

tetapi masih bisa diatas . a memberikan penyuluhan tentang

kebersamaan.ha ini -- gl pola piker setigp petani atau
a L‘"-i h‘h‘-l 4 h

Q-%tbFKASS‘I

pendampinga atayong 2ig an pada sat petani
membutuhkan ¢
pupuk maupun benih hal ini proses yang dilakukan peyuluh dalam mendampingi
petani atau anggota kelompok tani dengan cara penyuluh dan petani bekerja sama

untuk mendapatakan bantua pemerintah

Dari hasil wawancara yang dirangkum berdasarkan informan menurut

penuluh dalam mendidik,mendampingi dan menasehati petani atau kelompok tani
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yaitu memberi pengetahuan dan keterampilan pada petani dan penyuluh
menasehati petani dengan caramemberikan saran kepada petani atau anggota
kelompok tani untuk merubah pola piker petani atau contoh-contoh kerja dalam
berusahatani sedangkan peran penyuluh dalam mendampingi petani yaitu

penyuluh mendampingi petani atau anggota kelompok tani dalam membutuhkan

penyuluh  yaitu

mendidik,menasehal

7 <

K\%

>~

a kelompok tani agar
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Peran penyuluh sudah melaksanakan fungsinya dengan bak sebagai

pendidik menurut petani penyuluh sudah melaksanakan tugasnya dengan baik,

dengan memberi pengetahuan Ian kepada petani, sedangkan peran

af=penyuluh  memberi saran atau

pemeliharaan dan pemberantasan hama dan penyakit pada tanaman padi.
Sehingga ilmu pengetahuan tentang usaha tani padi ini dapat diterapkan
secaralangsung oleh petani.

2. Untuk memaksimalkan peran penyuluh, perlu untuk mengintensikan

kunjungan penyuluh dilapangan.
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Lampiran 2

Identitas petani responden Kontribusi Pendapatan Usahataii Padi Dan Peran Penyuluh Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani Di Desa
Bontobaru Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan selayar

NO Nama Umur Pendidikan Pekerjaan pokok Pekerjaan Jumlah Anggota
Sampingan ruamah Tangga

1. | Kamdia 50 SD ani Padi Wiraswasta 5

2. | Sukirman 59 [ asta Nelayan 4

3. | Hamaruddin 58 i Nelayan 4

4. | Hasbanuddin 55 a Petani sayur 4

5. | Muh.Nur 55 /4 Nelayan 5

6. | Salahuddin Nelayan 3
7. | Samsudin Nelayan 3
8. | Sujarman ) r Nelayan 4
9. | Samsul 7085 5 Nelayan 4
10.| Darmawin <, Petani Cabai 4
11.| Supardi 5 Nelayan 3
12.| Satu Nelayan 4
13.| Baho 58 Nelayan 3
14.| Tgjamuddin 57 s , P Nelayan 5
15.| Haling 49 ran Nelayan 4
16.| Deng Siaga 40 sk /i Nelayan 5
17.| Lukman 41 \ Nelayan 4
18.| Jaharuddin 51 A\ - a Nelayan 4
19.| Tambrin 49 ) a Nelayan 5
20.| Sapiyu 60 C ‘cabai Nelayan 3
21.| Jaenuddin 55 SLTP 0,50 Petani cabai Nelayan 5
22.| Baso Boddong 49 SD 0,34 Petani cabai Nelayan 5
23.| Deng Aco 58 SD 0,25 Petani padi Nelayan 4
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24.

Sirgjuddin

56

Petani Padi

Nelayan

4
25.| Larieng 62 Wiraswasta Nelayan 5
26.| Deng Udding 46 Petani Padi Nelayan 4
27.| Ramaling 60 Petani Sayuran Nelayan 2
28.| Deng Sigau Wiraswasta 4




Lampiran 3

Pendapatan Usahatai Padi Dan Peran Penyuluh Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani Di Desa Bontobaru Kecamatan Pasimasunggu
Timur Kabupaten K epulauan selayar

No Pendapatan Usahatani Pendapatan Dari Per endapatan Non Pertanian | Total Pendapatan
Padi

1. 2.700.000 4.650.000
2. 3.000.000 4.750.000
3. 3.600.000 5.250.000
4. 3.000.000 5.125.000
5. 3.300.000 5.250.000
6. 3.900.000 6.900.000
7. 3.300.000 4.550.000
8. 3.000.000 f 5.250.000
0. 3.600.000 5.220.000
10. 4.200.000 12.600.000
11. 4.200.000 7.950.000
12. 2.100.000 3.500.000
13. 2.700.000 4.050.000
14, 2.400.000 4.020.000
15. 3.000.000 4.125.000
16. 2.700.000 5.915.000
17. 2.400.000 3.600.000
18. 2.400.000 4.100.000
19. 2.400.000 4.500.000
20. 3.000.000 KA L AN o 6.500.000
21. 2.700.000 L:__.u_____ o 5.850.000
22. 3.000.000 " — 6.500.000
23. 3.000.000 4.350.000
24. 3.300.000 400.000 5.200.000
25. 2.700.000 1.200.000 4.650.000




26. 2.400.000 1.080.000 3.480.000

27. 3.000.000 1.125.000 4.125.000

28. 3.600.000 1.500.000 5.100.000
Jumlah 84.300.000 42.040.000 20.850.000 147.190.000

Pendapatan Usahatani

Kontribusi = Pendapatan Total Rumah tangga

X100 %

Kontribusi Pendapatan Usahatani Padi =

Kontribusi Pendapatan Usaha Pertaniz

Kontribusi pendapatan Usaha Pendapatan
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Peta L okas Penditian

PETA KECAMATAN PASIMASUNGGU TIMUR

. Kac Takabonerate
Kee. Pasimarannu
Laut Flares
Kec. Pasmasunggu




Dokumentasi Pendlitian
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Gambar 2. Tanaman padi sebelum penen
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Gambar 4. Proses wawancara antara petani






Lampiran 1
KUESIONER
Kuesioner ini merupakan salah satu instrument yang akan digunakan
dalam penelitian yang saya lakukan dengan judul “Kontribusi Pendapatan Usaha

Tani Padi Sawah Dan Peran Penyuluh Terhadap Rumah Tangga Petani Di

Kecamatan Pasimasunggu Timur Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui:

1. Untuk menge

terimakasih, semoga penelitian ini bermanfaaat.

Hormat Saya

Nur AWAL



Instrumen Pendlitian

KONTRIBUSI PENDAPATAN USAHA TANI PADI SAWAH DAN PERAN
PENYULUH TERHADAP RUMAH TANGGA PETANI

DI KECAMATAN PASIMASUNGGU TIMUR

A.IDENTITAS RESPONDEN
2. Alamat (Dusun) .4 r, /

3.Umur: . 4~ ) N # .

4.B

RE — -.-

N ot Pekerjaan

"" o

agrwDdE




C. PENDAPATAN SELAIN DARI USAHATANI PADI SAWAH

5. Pendapatan rumah tangga

No. Sumber pendapatan Pendapatan perbulan
1. | Pertanian (selain padi sawah):

- cabai,

- sayuran

- DLL, sebutkan ....

2. | Non Pertanian:

- Berdagang

- Wiraswasta FS o H)

hKﬁS S A 47\
3' LT

i lheﬂl;..g;_l 7 2
\%’f u‘%ﬁg

i‘- i
a‘l- o
----- i‘l‘\

"'III"‘\\
ama_

7. Pendapatan dari usahatani padi sawah

Waktu produksi Hasil (kg) Harga per kg Jumlah
Satu hari
Satu minggu
Satu bulan
Jumlah total




B. PERTANYAAN MENGENAI PERAN PENY UL UH
A. Sebagai pedidik

1. Bagaimana proses yang anda lakukan dalam mendidik petani?
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B. Sebagai pendamping
1. Apakah anda mendampingi petani dalam membutuhkan bantuan pupuk dan bibit

dari pemerintah?

C. Sebagai penasehat



1. Bagaimana cara anda menasehati petani?
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